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ABSTRAK 

 

Banyaknya remaja yang sulit mendapatkan pekerjaan, 

khususnya pada remaja jenjang SLTA dan tidak mampu untuk 

meneruskan pendidikan. Ada banyak pesaing yang harus dikalahkan 

untuk mendapatkan pekerjaan. Untuk mengalahkan pesaing tersebut 

kita harus memiliki skill atau keahlian dalam suatu bidang tertentu. 

Rumusan masalah pada penelitian ini mengenai bagaimana 

Peran Balai Latihan Kerja Komunitas Mathla’ul Anwar Cintamulya 

dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam  

mengatasi pengangguran serta bagaimana pandangan Ekonomi Islam 

mengenai peran Balai Latihan Kerja Komunitas Mathla’ul Anwar 

Cintamulya dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam mengatasi pengangguran. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana peran BLK Komunitas dalam 

meningkatkan Kualitas SDM guna mengatasi pengangguran serta 

pandangan ekonomi Islam mengenai peran BLK Komunitas dalam 

meningkatkan kualitas SDM dalam mengatasi pengangguran. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

wawancara, pengamatan, dengan data primer dan sekunder, alat 

analisis yang digunakan dalam metode ini yaitu pendekatan induktif. 

Data primer diperoleh langsung dari Kepala BLK Komunitas, 

Instruktur, Tenaga Pelatih serta Alumi pelatihan pada BLK Komunitas 

Mathla’ul Anwar. Sedangkan data sekunder berupa teori-teori atau 

data penunjang lainnya yang diperoleh dari pengumpulan data, jurnal 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran BLK Komunitas 

dalam meningkatkan kualitas SDM guna mengatasi pengangguran 

sudah efektif dan berhasil, para alumni peserta pelatihan sebagian 

besar sudah bekerja, namun dalam melaksanakan pelatihan belum 

maksimal karena tenaga ahli yang dimiliki masih sedikit, hal ini 

menjadi masalah yang masih dihadapi oleh BLK Komunitas Mathla’ul 

Anwar Cintamulya.  

 

Kata Kunci : Balai Latihan Kerja, Sumber Daya Manusia, 

Pengangguran 
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ABSTRACT 

 

There are many teenagers who find it difficult to find work, 

especially high school students and are unable to continue their 

education. This makes them have to look for work to make ends meet. 

But nowadays finding a job is not an easy thing, there are many 

competitors to beat to get a job. To beat these competitors we must 

have skills or expertise in a particular field.  

The formulation of the problem this research is about the role 

of the Mathla’ul Anwar Community work training center the 

improving the quality of human resources in overcoming 

unemployment and what the islamic economic view regarding the role 

of Mathla’ul Anwar Community work training center in improving the 

quality of human resources in overcoming unemployment. The 

purpose of this research is to find out how the role of community work 

training center in improving the quality of human resources in 

overcome unemployment and islamic economic views regarding the 

role of Community BLK Mathla’ul Anwar improving the quality of 

human resources in overcoming unemployment. 

The method used in this study is a qualitative method, using 

data collection techniques by means of interviews, observations, with 

primary and secondary data, the analytical tool used in this method is 

an inductive approach. Primary data were obtained directly from the 

Head of the Community BLK, Instructors, Trainers and Alumi 

training at the Mathla'ul Anwar Community BLK. While secondary 

data in the form of theories or other supporting data obtained from 

data collection, journals and documentation. 

The results of the study show that the role of the Community 

BLK in improving the quality of human resources to overcome 

unemployment has been effective and successful, most the 

participating in the training are already working, but the training has 

not been maximized because the number of experts they have still 

small.  This is a problem that is still being faced by the Mathla'ul 

Anwar Cintamulya Community BLK.  

 

Keywords: Job Training Center, Human Resources, Unemployment 
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MOTTO 

                           

      

“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 

bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar 

kamu beruntung” 

(Q.S Al-Jumuah : 10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

serta mempermudah dan memperjelas makna untuk 

menghindari kesalahpahaman terhadap judul skripsi. Maka 

diperlukan penegasan judul terhadap istilah-istilah yang 

digunakan didalam judul skripsi ini, judul skripsi “Analisis 

Peran Balai Latihan Kerja Komunitas Dalam 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Guna Mengatasi Pengangguran Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Workshop 

Kejuruan Pengolahan Hasil Perikanan Balai Latihan 

Kerja Komunitas  Mathla’ul Anwar Cintamulya)”  

Maka terlebih dahulu dijabarkan istilah-istilah penting yang 

terdapat pada judul skripsi ini, sebagai berikut : 

1. Analisis adalah penyidikan suatu peristiwa atau perbuatan 

untuk mendapatkan faktor yang tepat atau penguraian 

pokok permasalahan atas bagian-bagian itu untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman 

secara keseluruhan. 
1
 

2. Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan 

terhadap sesuatu. Apabila seseorang melakukan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peran.
2
  

3. Balai Latihan Kerja Komunitas, adalah tempat 

diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta 

pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan 

tingkat kompetensi kerja tertentu untuk membekali 

dirinya dalam memasuki pasar kerja dan atau usaha 

mandiri maupun sebagai tempat pelatihan untuk 

                                                           
1
 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2010) h. 621. 
2
 Soejono Soekanto, Sosiologi Sebagai Pengantar, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2001) h. 267. 
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meningkatkan produktivitas kerjanya sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraannya.
3
 

4. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam perusahaan disamping 

faktor yang lain seperti modal. SDM merupakan 

keseluruhan penentuan dan pelaksanaan berbagai aktivitas, 

policy, dan program yang bertujuan untuk mendapatkan 

tenaga kerja, pengembangan, dan pemeliharaan dalam 

usaha meningkatkan dukungannya terhadap peningkatan 

aktivitas organisasi dengan cara yang etis dan sosial dapat 

dipertanggungjawabkan.
4
 

5. Pengangguran (unemployed) adalah orang yang tidak 

bekerja namun giat mencari pekerjaan atau sedang 

dipanggil kembali untuk berkerja di perusahaannya. 

Dengan kata lain seseorang dikatakan menganggur 

apabila dia tidak bekerja dan (a) berusaha mencari 

pekerjaan selama empat minggu terakhir, (b) baru 

diberhentikan dari pekerjaan serta sedang menunggu 

untuk dipanggil kembali atau (c) sedang mempersiapkan 

lamaran pekerjaan untuk atu bulan yang akan datang.
5
 

6. Perspektif Ekonomi Islam merupakan suatu kumpulan 

atau asumsi maupun keyakinan tentang suatu hal 

mengenai ilmu ekonomi yang berdasarkan pada Al-Quran 

dan Hadist, para ulama, khususnya ahlusunnah wal 

jamaah bersepakat bahwa sumber hukum dalam islam 

adalah Al-quran , sunnah,  ijma‟ dan qiyas.
6
 

Berdasarkan penjelasan pada istilah-istilah diatas, 

maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul ini 

adalah untuk mengetahui dan mengkaji tentang bagaimana 

                                                           
3
 Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketentuan Umum Pasal 1, ayat 1. 
4
 Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), h.3 
5
 Totok Harjanto, Pengangguran dan Pembangunan Nasional, Jurnal 

Ekonomi, Vol. 2  No. 2, Januari-April 2014, h. 69-70 
6
 Yusuf Qhardawi, Fikih Zakat Mausasat Ar-Risalah, Terjemah Didin 

Hafudin (Bandung: Bairut Libana, 1998) 
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Analisis Peran Balai Latihan Kerja Komunitas Dalam 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Guna 

Mengatasi Pengangguran Pada Masa Pandemi Covid-19 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Workshop Kejuruan 

Pengolahan Hasil Perikanan Balai Latihan Kerja Komunitas  

Mathla‟ul Anwar Cintamulya). Oleh karna itu secara 

konseptual efektifitas peran balai latihan kerja terhadap 

kualiatas tenaga kerja dapat diketahui oleh masyarakat yang 

mengikuti pelatihan di BLK tersebut . 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Banyaknya remaja yang sulit mendapatkan pekerjaan 

apalagi pada masa pandemi Covid-19, khususnya pada remaja 

jenjang SLTA dan tidak mampu untuk meneruskan 

pendidikan. Hal ini membuat mereka harus mencari pekerjaan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi pada saat 

ini mencari pekerjaan bukanlah hal yang mudah, ada banyak 

pesaing yang harus dikalahkan untuk mendapatkan pekerjaan. 

Untuk mengalahkan pesaing tersebut kita harus memiliki skill 

atau keahlian dalam suatu bidang tertentu.   

Pengangguran yang terjadi dibeberapa daerah di 

Indonesia merupakan permasalahan klasik yang semakin lama 

menjadi permasalahan yang kompleks. Kebutuhan ekonomi 

diera globalisasi saat ini memang sangat tinggi namun hal ini 

tidak didukung dengan jumlah lapangan pekerjaan dan 

keterampilan masyarakat yang memadai untuk bekerja.
7
 

Pengangguran bukan terjadi karena Covid-19 saja, 

ada beberapa hal yang menjadi penyebab pengangguran, salah 

satunya adalah pemutusan hubungan kerja akibat krisis 

ekonomi atau keamanan yang kurang kondusif, hambatan 

dalam kegiatan ekspor-impor, peraturan yang menghambat 

investasi atau lainnya. 

 

 

                                                           
7

Mulyanto, Membangun SDM dan Kapabilitas Teknologi Umat, 

(Jakarta: ISTECS, 2001),  h. 21.   
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Gambar 01. Tingkat pengangguran terbuka menurut kelompok usia 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Februari 2020 & 2021 

 

Pandemi Covid-19 membuat angka pengangguran 

semakin meningkat. Menurut catatan Badan Pusat Statistik 

(BPS) peningkatan pengangguran terbesar terjadi pada 

kelompok anak muda yang berusia 20-29 tahun. Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) pada penduduk usia 20-24 

tahun sebesar 17,66% pada Februari 2021, meningkat 3,36% 

dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar 14,3%. 

Peningkatan TPT pada kelompok usia ini menjadi yang 

terbesar dibanding kelompok usia lain. 

Peningkatan TPT terbesar kedua ada pada penduduk 

usia 25-29 tahun. Pada Februari 2021, TPT kelompok usia ini 

sebesar 9,27%, meningkat 2,26% dibanding periode yang 

sama tahun lalu sebesar 7,01%. Dari sisi pendidikan, tingkat 

pengangguran tertinggi banyak dialami oleh lulusan SMA, 

SMK, dan pendidikan tinggi universitas. TPT dari lulusan 

SMA naik dari 6,69% tahun lalu menjadi 8,55% di tahun ini. 

Begitu pula dari lulusan SMK, naik dari 8,42% menjadi 

11,45%, serta universitas dari 5,7% menjadi 6,97%. Menurut 

Kepala BPS, Margo Yuwono, setidaknya ada dua tantangan 

utama dalam ketenegakerjaan akibat pandemi Covid-19 ini. 

Pertama, banyak tenaga kerja yang beralih ke sektor usaha 
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yang memiliki produktivitas rendah, seperti pertanian. Kedua, 

banyak tenaga kerja yang beralih ke sektor informal selama 

pandemi. Penambahan ini membuat komposisi pekerja formal 

turun dari 43,36% menjadi 40,38%.
8
  

 

Tabel 1 

Statistik Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia 

Tingkat Pendidikan  

Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

2019 2020 2021 

Tidak/Belum Pernah 

Sekolah/Belum Tamat & 

Tamat SD 

2.39 3.61 3.61 

SMP 4.72 6.46 6.45 

SMA umum 7.87 9.86 9.09 

SMA Kejuruan 10.36 13.55 11.13 

Diploma I/II/III 5.95 8.08 5.87 

Universitas 5.64 7.35 5.98 

Sumber : Website BPS Indonesia, tahun 2019-2021 

 

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa persentase 

tingkat pengangguran yang paling tinggi di Indonesia adalah 

lulusan SMA Kejuruan.  Pada tahun 2019- 2020 persentase 

pengangguran dari lulusan SMA Kejuruan mengalami 

kenaikan, yaitu sebesar 3,19% dan pada tahun 2020 

mengalami penurunan, tapi penurunannya masih kecil, hanya 

sekitar 2,42%. Pada tahun 2020 sebanyak 11,13% dari total 

lulusan SMK di Indonesia masih menganggur. 

Penduduk usia kerja merupakan semua orang yang 

berumur 15 tahun ke atas. Penduduk usia kerja mengalami 

tren yang cenderung meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk di Lampung. Penduduk usia kerja pada Agustus 

2021 sebanyak 6,48 juta orang, naik sebanyak 81,6 ribu orang 

                                                           
8

 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/31/bps-tingkat-

pengangguran-anak-muda-semakin-tinggi-saat-pandemi 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/31/bps-tingkat-pengangguran-anak-muda-semakin-tinggi-saat-pandemi
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/31/bps-tingkat-pengangguran-anak-muda-semakin-tinggi-saat-pandemi
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dibanding Agustus 2020 dan naik sebanyak 41,1 ribu orang 

jika dibanding Februari 2021. Sebagian besar penduduk usia 

kerja merupakan angkatan kerja yaitu 69,35 persen (4,49 juta 

orang), sisanya termasuk bukan angkatan kerja.  Hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 

Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja Provinsi Lampung, 

Agustus 2020-Agustus 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Keadaan 

Ketenagakerjaan Provinsi Lampung, Agustus 2020-Agustus 

2021 

Komposisi angkatan kerja pada Agustus 2021 terdiri 

atas 4,28 juta orang penduduk yang bekerja dan 210,6 ribu 

orang pengangguran. Apabila dibandingkan Agustus 2020 

yaitu kondisi dimana sudah terjadi pandemi Covid-19 di 
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Indonesia, terjadi kenaikan jumlah angkatan kerja sebanyak 

5,3 ribu orang. Penduduk bekerja mengalami kenaikan 

sebanyak 4,2 ribu orang dan pengangguran meningkat 

sebanyak 1,1 ribu orang. Sementara itu apabila dibandingkan 

kondisi Februari 2021 jumlah angkatan kerja berkurang 

sebanyak 124,7 ribu orang. Penduduk bekerja turun sebanyak 

125,4 ribu orang dan pengangguran naik sebanyak 0,7 ribu 

orang. Sejalan dengan jumlah angkatan kerja, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga mempunyai pola 

yang serupa. TPAK pada Agustus 2021 sebesar 69,35 persen, 

yaitu turun sebesar 0,8 persen poin dibanding Agustus 2020 

dan turun 2,38 persen poin dibanding Februari 2021. TPAK 

adalah persentase banyaknya angkatan kerja terhadap 

banyaknya penduduk usia kerja. TPAK mengindikasikan 

besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif secara 

ekonomi di suatu negara/wilayah. Berdasarkan jenis kelamin, 

TPAK laki-laki sebesar 85,55 persen lebih tinggi dibanding 

TPAK perempuan yang sebesar 52,36 persen. Apabila 

dibandingkan Agustus 2020, TPAK laki-laki mengalami 

kenaikan sebesar 0,14 persen poin sedangkan TPAK 

perempuan mengalami penurunan. Tetapi jika dibanding 

Februari 2021 TPAK laki-laki dan perempuan mengalami 

penurunan. 

Kondisi tersebut tentu sangat mengkhawatirkan bagi 

kita semua. Dengan tingginya angka pengangguran maka 

berdampak pada kesejahteraan masyarakat semakin menurun 

yang berimbas pada peningkatan angka kemiskinan. 

Pendidikan dan pelatihan dapat menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas, dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas akan mengurangi masalah ketenagakerjaan, 

dengan berkurangnya masalah ketenagakerjaan akan 

mendorong pembangunan ekonomi yang lebih baik. 

Islam menganjurkan kita untuk bekerja, karena 

dengan bekerja seseorang akan memperoleh penghasilan yang 

dapat memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan juga 

keluarganya serta dapat memberikan maslahat bagi 
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masyarakat disekitarnya. Sebagaiman firman Allah SWT 

dalam QS. Al Jum‟ah Ayat : 10 

                          

           

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di, muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”
9
 

Berdasarkan Peraturan Mentri Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2017 Bab 1 

Pasal 1. Balai Latihan Kerja (BLK) adalah tempat 

diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta 

pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan 

tingkat kompetensi kerja tertentu untuk membekali dirinya 

dalam memasuki pasarkerja dan atau usaha mandiri, maupun 

sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan produktivitas 

kerjanya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya. 

Balai Latihan Kerja memiliki tanggung jawab melaksanakan 

sebagian tugas dan fungsi Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi berdasarkan dengan UU No. 13 Tahun 2013 

tentang ketenagakerjaan. Tugas pokok BLK yaitu 

melaksanakan Pelatihan bagi Tenaga Kerja dalam berbagai 

kejuruan yang disediakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi.
10

 

Sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor penting 

dalam menunjang keberhasilan program pelatihan kerja, dan 

hal ini akan memberikan sumbangan yang besar terhadap 

peningkatan kualitas SDM yang selanjutnya akan 

                                                           
9

 Departemen Agama RI, Mushaf Al Qur'an terjemahannya, 

(Bandung: Pustaka AlHambra, 2014),  h. 442 
10

 Fathuddin Abdi, Kontribusi Balai Latihan Kerja (BLK) dalam 

Meningkatkan Keterampilan Kerja, Motivasi Kerja dan Minat Berwirausaha 

pada Generasi Muda, IJIEB: Indonesian Journal of Islamic Economics and 

Business Volume 4, Nomor 2, Desember 2019, h. 30 
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mempengaruhi peningkatan kompetensi pencari kerja. 

Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian 

tindakan yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk 

pemberian bantuan kepada SDM yang dilakukan oleh tenaga 

professional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 

pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas dalam suatu organisasi.
11

 

Balai Latihan Kerja Komunitas Mathla‟ul Anwar 

Cintamulya, yang berada dibawah naungan Kementria 

Ketenagakerjaan (KEMNAKER) setiap tahun 

menyelenggarakan Program Pelatihan Kerja yang diarahkan 

pada peningkatan kompetensi pencari kerja, karena pelatihan 

ini diperuntukkan bagi para pencari kerja yang belum 

berpengalaman dengan memilih kompetensi atau keahlian 

yang ingin dikuasai oleh peserta. Diharapkan setelah peserta 

mengikuti pelatihan ini, mereka siap memasuki lapangan kerja 

maupun membuka usaha secara mandiri tergantung program 

kejuruan yang diikuti. Selain itu, melalui program pelatihan 

kerja ini diharapkan terjadi penyerapan tambahan angkatan 

kerja baru, penurunan jumlah pengangguran, transformasi 

pekerja antar sektor, peningkatan kesempatan kerja khususnya 

di sektor wirausaha dan jasa. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Kemnaker 

berkomitmen untuk terus mempersiapkan tenaga kerja 

Indonesia agar mampu beradaptasi, bertahan di tengah 

perubahan dunia kerja dan mampu menghadapi persaingan 

global yang semakin ketat. Oleh karena itu, Kemnaker telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan dan program untuk 

meningkatkan akses dan mutu pelatihan vokasi guna 

menyiapkan SDM kompeten dan berdaya saing. Hal ini sesuai 

arahan Presiden Joko Widodo dalam mewujudkan sinergitas 

pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan kompetensi 

                                                           
11

 Sopiah, S. Evaluasi Program Pelatihan dan Pendampingan Bahan 

Ajar Bagi Guru-Guru SMAN 5 

Kediri. (Jurnal Pendidikan Ekonomi, 11(2), 2018), h. 125-136. 
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SDM. Sinergitas antar pemerintah dan masyarakat tersebut, di 

antaranya diimplementasikan melalui pengembangan Balai 

Latihan Kerja (BLK) Komunitas yang telah diinisasi langsung 

oleh Presiden Joko Widodo. BLK Komunitas diharapkan bisa 

menjadi tulang punggung dalam mencetak pekerja, yang 

didekatkan dengan lembaga pendidikan keagamaan atau 

lembaga keagamaan non pemerintah. Pengembangan BLK 

Komunitas juga bertujuan untuk memberikan bekal 

keterampilan teknis produksi atau keahlian vokasi sesuai 

kebutuhan pasar kerja bagi komunitas dan masyarakat 

sekitarnya sebagai bekal keterampilan dalam bekerja atau 

berwirausaha. Dalam pengembangan BLK Komunitas ini, 

Kemnaker melibatkan masyarakat untuk bersama-sama 

merancang, mengembangkan dan mengelola jenis pelatihan 

yang dapat dilaksanakan oleh BLK Komunitas. Pengelolaan 

BLK Komunitas ini, sesuai dengan potensi daerah, 

lingkungan dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik dan 

masyarakat setempat. Kemnaker dalam hal ini, 

mengembangkan modul pelatihan yang dapat dilaksanakan 

oleh BLK Komunitas, berdasarkan standar kompetensi kerja 

nasional Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Peran Balai Latihan 

Kerja Komunitas Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) Guna Mengatasi Pengangguran 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Workshop Kejuruan Pengolahan Hasil 

Perikanan Balai Latihan Kerja Komunitas  Mathla’ul 

Anwar Cintamulya)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Banyaknya remaja yang sulit mendapatkan pekerjaan 

khususnya pada remaja jenjang SLTA yang tidak mampu 

untuk meneruskan pendidikan. Hal ini membuat mereka harus 

mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Akan tetapi pada saat ini mencari pekerjaan bukanlah hal yang 



11 

 

mudah, ada banyak pesaing yang harus dikalahkan untuk 

mendapatkan pekerjaan. Untuk mengalahkan pesaing tersebut 

kita harus memiliki skill atau keahlian dalam suatu bidang 

tertentu.  Dalam mengatasi masalah tersebut ada banyak 

upaya yang bisa dilakukan oleh Pemerintah dalam mengatasi 

pengangguran dan peningkatan kualitas SDM. Diantaranya 

adalah : 

1. Banyak upaya yang bisa dilakukan oleh Pemerintah dalam  

mengatasi pengangguran diantaranya dengan memperluas 

lapangan pekerjaan, meningkatkan peredaran modal usaha, 

menyelenggarakan bursa pasar kerja dan meningkatkan 

keterampilan tenaga kerja. 

2. Berbagai  macam  upaya dalam  meningkatkan  kualitas 

Sumber Daya Manusia, diantaranya dengan mengadakan 

pelatihan kerja, meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, meningkatkan kualitas dan keterampilan tenaga 

ahli dalam mengajar atau memberi materi pada calon 

tenaga kerja, serta mengadakan latihan kerja bagi para 

tenaga kerja. 

Dari beberapa identfikasi tersebut, untuk menghasikan 

penelitian yang lebih fokus penulis membatasi penelitian ini, 

maka tidak semua masalah yang mungkin bisa dikaitkan 

dengan identifikasi poin diatas dapat diteliti, penulis 

membatasi penelitian ini hanya berkaitan dengan : 

1. Bagaimana proses pelatihan pada Balai Latihan Kerja 

Komunitas Pengolahan Hasil Perikanan Mathla‟ul Anwar 

Cintamulya dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam mengatasi pengangguran pada 

masa pandemi Covid-19 

2. Bagaimana upaya apa yang dilakukan Balai Latihan Kerja 

Komunitas Pengolahan Hasil Perikanan Mathla‟ul Anwar 

Cintamulya dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk mengatasi pengangguran pada 

masa pandemi Covid-19 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Balai Latihan Kerja Komunitas 

Mathla‟ul Anwar Cintamulya dalam meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam  mengatasi 

pengangguran? 

2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam mengenai peran 

Balai Latihan Kerja Komunitas Mathla‟ul Anwar 

Cintamulya dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam mengatasi pengangguran? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Peran Balai Latihan Kerja Komunitas 

Mathla‟ul Anwar Cintamulya dalam meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia dalam mengatasi 

pengangguran 

2. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam mengenai 

peran Balai Latihan Kerja Komunitas Mathla‟ul Anwar 

Cintamulya dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam mengatasi pengangguran 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis mengenai efektivitas peran 

Balai Latihan Kerja dalam meningkatkan kualitas tenaga 

kerja, serta dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

dan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

ekonomi dibidang ketenagakerjaan secara umum dan 

ekonomi islam secara khususnya. 

b. Secara Praktis 

Bagi BLK : Sebagai bahan evaluasi bagi BLK Komunitas 

dalam memberikan pengetahuan mengenai peran Balai 
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Latihan Kerja dalam meningkatkan kualitas angkatan 

kerja guna meningkatkan kualitas kerja tenaga kerja yang 

menjadi anggota atau  peserta pelatihan di BLK tersebut. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan (Studi 

Pustaka) 

Penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat 

bermanfaat untuk menjadi perbandingan dan acuan yang 

memberikan gambaran terhadap hasil penelitian terdahulu. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan tinjauan 

pustaka, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

“Analisis Peran Balai Latihan Kerja Komunitas Dalam 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Guna 

Mengatasi Pengangguran Pada Masa Pandemi Covid-19 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Workshop Kejuruan 

Pengolahan Hasil Perikanan Balai Latihan Kerja Komunitas  

Mathla‟ul Anwar Cintamulya)” yaitu : 

Fahrani Yulzain, Jumiati pada tahun 2019 melakukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas UPTD Balai Latihan 

Kerja (BLK) Dalam Meningkatkan Kualitas Tenaga 

Kerja Di UPTD BLK Kabupaten Padang Pariaman”. 

Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian 

kualitatif dengan memakai metode deskriptif. Kegiatan 

penelitian dilaksanakan pada Kantor UPTD BLK Kabupaten 

Padang Pariaman.Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam 

kurun waktu sekitar 3 bulan.  Penulis menggunakan metode 

purposive sampling yaitu pemilihan informan dengan 

berdasarkan pada kriteria yang dimiliki oleh orang tersebut 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Informan dalam 

penelitian ini yaitu Kepala Sub Bagian Tata Usaha (Kasubag 

TU) BLK Kabupaten Padang Pariaman, Instruktur Pelatihan 

Kerja BLK Kabupaten Padang Pariaman dan Peserta lulusan 

pelatihan kerja BLK Kabupaten Padang Pariaman. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Sedangkan untuk 

menganalisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, 
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kemudian penyajian data, serta verifikasi data. Selanjutnya uji 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber.
12

 

Devika Rahayu Daud, Arten Mobonggi pada tahun 

2019 melakukan penelitian yang berjudul “Program 

Pelatihan Kerja dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pencari Kerja: Studi Evaluatif Kirkpatrick’s Evaluation 

Model Pada Balai Latihan Kerja (BLK) 

Limboto Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Gorontalo”. Penelitian ini termasuk penelitian 

evaluatif yang bertujuan untuk menilai berbagai lingkup 

program pelatihan kerja dan keberhasilannya dalam 

meningkatkan kompetensi bagi pencari kerja di Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Gorontalo. Model evaluasi 

yang tepat mengevaluasi program pelatihan kerja, salah 

satunya adalah model 4 level evaluasi pelatihan yang 

dikembangkan oleh Donald L. Kirkpatrick yang sering 

dikenal dengan Evaluating Training Programs: The 

Four Levels atau Kirkpatrick‟s evaluation model. Teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif melalui tahap 

skoring ini untuk memberi nilai pada data sesuai dengan skor 

yang telah ditentukan berdasarkan hasil angket yang telah 

diisi oleh peserta yaitu skor 1: satu deskriptor yang tampak, 

skor 2: dua deskriptor yang tampak, skor 3: tiga deskriptor 

yang tampak, skor 4: empat deskriptor yang tampak. Skor-

skor yang diperoleh dari setiap peserta berdasarkan indikator 

yang dinilai kemudian dijumlah dan dibuat dalam bentuk 

distribusi frekuensi persentase yang selanjutnya disajikan 

dalam bentuk tabel.
13
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(JMIAP), Volume 1 Nomor 4, Tahun 2019 
13
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Furqan, Karimuddin pada tahun 2019 melakukan 

penelitian yang berjudul “Balai Latihan Kerja Dan Upaya 

Mengatasi Pengangguran (Studi di BLK Kota Banda 

Aceh)”. Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan adalah pencarian data di 

lapangan, karena penelitian yang dilakukan ini  menyangkut 

dengan persoalan atau kenyataan dalam kehidupan nyata, 

bukan pemikiran abstrak yang terdapat dalam teks-teks atau 

dokumen-dokumen tertulis atau terekam. 

Dalam penelitian ini penulis terjun langsung ke lapangan 

(field Research) untuk mencari data dan informasi di BLK 

Banda Aceh. Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan data-

data dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang 

akan dibahas. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
14

 

Jalmijn Tindage pada tahun 2019 melakukan 

penelitian yang berjudul “Peranan BLK Dalam 

Menciptakan Peluang Kerja Untuk Menekan Angka 

Pengangguran Di Kota Sorong”. Lokasi penelitian ini 

berada di Balai Latihan Tenaga Kerja (BLK) Kota Sorong. 

Pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. 

Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, yaitu 

guna mendapat data yang valid maka penulis memberikan 

waktu maupun kesempatan kepada responden untuk 

menceritakan baik kondisi organisasi itu sendiri maupun 

pelaksanaan administrasi. Disamping menggunakan metode 

studi lapangan penulis juga menggunakan studi pustaka yakni 

dengan berbasis referensi buku-buku. Data yang berhasil 

dikumpul dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif 

dan kuantitatif dengan bantuan tabel tanggapan responden 

tentang pengaruh peranan BLK terhadap menekan angka 

pengangguran serta analisis korelasi product moment.
15
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Wisnu Azhari, Purwanto, Fuad Yanuar AR, M. Pudail 

pada tahun 2020 melakukan penelitian yang berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Desain 

Grafis Di Balai Latihan Kerja Komunitas Pesantren Pada 

Masa Pandemi Covid-19”. Metode pada penelitian ini 

menggunakan metode PAR (Participation Action Research). 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan 

pengabdian ini adalah mengadopsi dari studi yang terdiri atas 

empat langkah yaitu : inquiry, action, reflection dan inquiry. 

Uraian dari tahapan-tahapan tersebut adalah  

1. Inquiry  

Pada tahap pertama ini maka akan dilakukan kegiatan 

berupa identifikasi masalah dan kebutuhan. Kegiatan ini 

dilakukan oleh tim pengabdi dengan masyarakat 

terdampak dan BLKK Pesantren A.P.I. Nailul Muna 

untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi 

masyarakat terdampak pandemi. Dari kegiatan ini maka 

dapat diperoleh masalah dan kebutuhan program yang 

menjadi perioritas kegiatan.  

2. Action  

Tahapan ini dilakukan dengan dua kegiatan yaitu: 

membentuk kemitraan dengan kolaborator dan tim 

pengabdi, melaksanakan program.  

3. Reflection 

Pada tahap ketiga ini kegiatan yang dilakukan berupa: 

Mempresentasikan temuan, Review proses dan 

Menerapkan rekomendasi 

4. Inquiry 

Pada tahap keempat ini maka dapat diidentifikasikan 

masalah yang muncul dan kebutuhan dimasa yang akan 

datang.
16
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H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan 

sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 

mencapai tujuan.
17

 Sedangkan penelitian adalah pemikiran 

yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang 

pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran 

fakta-fakta.
18

 Untuk itu perlu di perhatikan beberapa hal 

yaitu :  

1. Sifat dan Jenis Penelitian  

a) Jenis Penelitian Apabila dilihat dari Jenisnya, 

penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu melakukan kegiatan lapangan 

tentu guna memperoleh berbagai data dari 

informasi yang dilakukan.
19

 Penelitian ini pada 

akhirnya akan dianalisa, maka proses penelitian 

mengangkat data dari permasalahan yang ada 

dilapangan (lokasi penelitian) yang berkenaan 

dengan pengembangan ekonomi lokal sebagai 

upaya untuk meningkatkan ekonomi lokal  

b) Sifat Penelitian Sifat penelitian ini bersifat 

deskriptif yaitu jenis penelitian yang memberikan 

gambaran suatu keadaan sejernih mungkin, tanpa 

ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. Pada 

umumnya penelitian deskriptif merupakan 

penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah 

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
20

 

2. Sumber data  

Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data-

data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan data primer dan data sekunder.  
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Ilmu, 2013), h. 10 
18

 Ibid, h. 94 
19

 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: 

Penerbit Mandar Maju, 1998), h. 32 
20

 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei,(Jakarta: LP3ES, 

1986), h. 4 



18 
 

a) Data Primer Data primer adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan 

oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya.
21

 Dalam 

penelitian ini sumber data primer diperoleh secara 

langsung melalui wawancara dengan orang yang 

terlibat dalam pengelolaan Balai Latihan Kerja 

Komunitas Mathla‟ul Anwar yang telah ditetapkan 

sebagai responden. Data juga diambil dengan cara 

mengadakan observasi dilapangan untuk melihat 

kondisi nyata secara visual yang ada dilapangan.  

b) Data sekunder Data sekunder meliputi data-data 

penunjang dari data primer, yang didapatkan 

melalui perpustakaan atau dari laporan-laporan 

peneliti terdahulu. Data sekunder yang penulis 

gunakan berasal dari buku-buku: Metode 

penelitian, sistem manajemen kinerja, manajemen 

sumber daya manusia, manajemen syariah, doktrin 

ekonomi islam,  dan ekonomika makro. Data 

sekunder meliputi data jumlah peserta pelatihan 

dan penunjang lainnya.  

3. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen 

yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki 

karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian 

seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah 

peneliti.
22

 Dalam penelitian ini populasinya adalah 

peserta pelatihan serta tenaga ahli pada BLK Komunitas 

Mathla‟ul Anwar. Sampel adalah bagian dari populasi 

yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 

memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
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dianggap bisa mewakili populasi.
23

  Dalam penelitian 

ini populasi berjumlah 20 orang dengan rincian Kepala 

BLK Komunitas, pengelola BLK komunitas, serta 

alumni peserta pelatihan, dengan teknik pengambilan 

sampel sampling jenuh yaitu semua anggota populasi 

dijadikan sampel atau teknik penentuan sampel dengan 

menjadikan semua populasi sebagai sampel. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini menggunakan tiga macam metode, yaitu :  

a) Metode Observasi, Nasution dalam bukunya 

mengemukakan definisi bahwa metode observasi 

adalah dasar ilmu pengetahuan, sebagaimana 

misalnya para ilmuwan hanya dapat bekerja atau 

melakukan penelitiannya berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi.
24

 Metode observasi merupakan 

metode penelitian dengan mengamati secara 

langsung dan pencatatan secara sistematis 

terhadap objek penelitian atau tidak 

menggunakan perkataan, dan lebih melibatkan 

indera pengelihatan (visual), juga melibatkan 

indera lain seperti pendengaran, sentuhan, 

penciuman. Metode ini penulis gunakan untuk 

mengetahui peranan Balai Latihan Kerja 

Komunitas Mathla‟ul Anwar dalam 

meningkatkan kualitas dumber daya manusia 

(SDM). Selanjutnya,untuk mempertegas dan 

menguatkan hasil dari pelaksanaan observasi 

maka dapat menggunakan teknik wawancara 

maupun dokumentasi.  
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b) Metode Wawancara atau Interview, dalam hal ini 

memiliki ciri utama dari wawancara adalah 

proses pengumpulan data atau informasi melalui 

tatap muka antara pihak penanya (interviewer) 

dengan pihak yang ditanya atau 

penjawab/informan Wawancara digunakan 

peneliti untuk memperoleh informasi dari 

sumbernya secara langsung atau tanpa perantara, 

informan pada wawancara ini yaitu, kepala BLK 

Komunitas, instruktur, tenaga pelatih serta 

alumni peserta pelatihan dalam BLK tersebut. 

c) Metode Dokumentasi, metode ini didefinisikan 

sebagai sebuah catatan peristiwa-pristiwa yang 

lampau. Dokumen bisa dalam bentuk 

tulisantulisan,gambar-gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang yang memiliki 

keterkaitan dalam penelitian. Dokumentasi yang 

berbentuk tulisan misalnya, catatan, sejarah 

kehidupan, cerita, biografi, peraturan-peraturan, 

kebijakan-kebijakan. Dokumentasi yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. Sedangkan, dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, film dan lain-lain.
25

 Didalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti juga 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian,dan sebagainya.
26

 

Dalam hal ini Penulis melakukan dokumentasi 

pada saat pelatihan yang dilaksanakan pada BLK 

Komunitas Mathla‟ul Anwar. 

5. Pengelolaan Data  
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Pengolahan data berarti menimbang, menyaring, 

mengatur, dan mengklasifikasikan. Menimbang dan 

menyaring data ialah benar-benar memilih secara hati-

hati data relevan yang tepat, dan berkaitan dengan 

masalah yang tengah diteliti. Mengatur dan 

mengklasifikasikan ialah menggolongkan, menyusun 

menurut aturan tertentu.
27

 Selanjutnya sumber 

(literature) dikumpulkan berdasarkan sumber diatas, 

maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang 

diproses sesuai dengan kode etik penelitian dengan 

langkah-lagkah sebagai berikut :  

a) Pemeriksaan Data (Editing) yaitu, mengoreksi 

apakah data yang terkumpul sudah cukup, lengkap, 

benar dan sudah sesuai, relevan dengan masalah.  

b) Penandaan Data (Coding), yaitu memberikan 

catatan atau tanda yang menyatakan jenis sumber 

data (Al-Qur‟an, hadits, dan buku-buku reverensi 

lainnya).  

c) Rekonstruksi Data (Recontructing) yaitu, 

menyusun data secara teratur, berurutan dan logis 

sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan.  

d) Sistematisasi data (Sistmatizing) Yaitu, 

menempatkan data menurut kerangka sistematika 

bahasa berdasarkan urutan masalah. 
28

 

6. Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara 

kualitatif. Data kualitatif digunakan untuk menganalisis 

tentang peran BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar dalam 

meningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Analisis data adalah suatu cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang 

dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan 
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juga perilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari 

sebagai sesuatu yang utuh.
29

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Pembahasan penelitian ini supaya dapat dipermudah, 

maka penulis akan membagi ke dalam lima bab yang 

berbentuk narasi atau uraian yang tentunya saling berkaitan 

antara satu bab dengan bab lainnya. Adapun sistematika 

penulisan pada penelitian ini secara umum adalah sebagai 

berikut: 

1. BAB I Pendahuluan  

Sistematika pembahasan pada bab pendahuluan ini terdiri 

dari penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan 

2. BAB II Landasan  

Sistematika pada bab landasan teori ini peneliti akan 

menguraikan deskripsi teoritik dan teori-teori tentang 

peranan Balai Latihan Kerja Komunitas Mathla‟ul Anwar 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam megatasi pengangguran pada masa pandemi 

Covid-19 dalam perspektif Ekonomi Islam. 

3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Sistematika pembahasan pada bab deskripsi 

objekpenelitian ini peneliti akan menguraikan gambaran 

umum objek, dan penyajian fakta dan data penelitian 

tentang peranan Balai Latihan Kerja Komunitas 

Mathla‟ul Anwar dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam megatasi pengangguran pada masa 

pandemi Covid-19 dalam perspektif Ekonomi Islam. 

4. BAB IV Analisis Penelitian 

Sistematika pembahasan pada bab analisis penelitian ini 

peneliti akan menguraikan analisis data penelitian dan 
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temuan penelitian tentang tentang peranan Balai Latihan 

Kerja Komunitas Mathla‟ul Anwar dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dalam megatasi 

pengangguran pada masa pandemi Covid-19 dalam 

perspektif Ekonomi Islam. 

 

5. BAB V Penutup  

pada sistematika pembahasan pada bab penutup ini 

peneliti akan menguraikan simpulan dan rekomendasi 

tentang peranan Balai Latihan Kerja Komunitas 

Mathla‟ul Anwar dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam megatasi pengangguran pada masa 

pandemi Covid-19 dalam perspektif Ekonomi Islam. 

Kemudian pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka 

yang menjadi referensi dalam penelitian skripsi, serta lampiram-

lampiran selama melakukan penelitian. 

  



24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan terhadap data-data yang 

diperoleh dalam penelitian, maka penulis akan memberikan 

kesimpulan dan saran agar selanjutnya adanya pelatihan kerja 

lebih baik dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja. Adapun 

kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut adalah: 

1. Analisis Peran BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar 

dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja belum 

sepenuhnya berjalan efektif, bahwa masih terdapat 

kekurangan tenaga ahli pada BLK Komunitas Mathla‟ul 

Anwar yang menghambat proses pelatihan, tetapi 

walaupun peran BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar 

belum berjalan efektif atau berjalan sepenuhnya, namun 

BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar sudah mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta para 

alumni pelatihan sebagian besar sudah bekerja. 

2. Peran BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar ditinjau dari 

perspektif ekonomi Islam dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia telah sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam yaitu kafa‟ah (cakap atau ahli dalam 

bidang pekerjaan yang dilakukan). Didalam Islam 

menganjurkan kita melakukan pekerjaan harus cakap 

dan sesuai dengan kemampuan atau kapasitasnya, 

kafa‟ah diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman, untuk itu BLK Komunitas Mathla‟ul 

Anwar adalah salah satu lembaga yang memberikan 

pelatihan terhadap angkatan kerja. 
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B. Rekomendasi 

1. Disarankan bagi BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar 

melakukan kerjasama jangan hanya sebatas kerjasama 

pelatihan, sehingga dalam mencari kerja peserta masih 

bingung ingin bekerja dimana nantinya setelah lulus 

pelatihan di BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar, untuk 

itu diharapkan kedepannya pihak BLK Komunitas 

Mathla‟ul Anwar mampu menjalin kerjasama dengan 

pihak luar agar mampu menyalurkan siswa pelatihan 

agar dapat bekerja di tempat tersebut. Disarankan juga 

untuk BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar untuk 

menambah tenaga ahli agar tidak menjadi kendala 

dalam melaksanakan pelatihan sehingga menghambat 

proses pelatihan di BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar, 

untuk itu kedepannya diharapkan BLK Komunitas 

Mathla‟ul Anwar menambahan jumlah pegawai dan 

instruktur agar dapat memperlancar proses pelatihan.  

2. Disarankan bagi peserta pelatihan BLK Komunitas 

Mathla‟ul Anwar memberikan feedback agar BLK 

Komunitas Mathla‟ul Anwar mengetahui berapa alumni 

yang sudah bekerja baik mandiri maupun dalam industri, 

untuk itu peserta BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar 

setelah lulus nantinya diharapkan dapat memberikan 

feedback kepada BLK Komunitas Mathla‟ul Anwar 

sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi bagi BLK 

Komunitas di masa yang akan datang. 
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